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ABSTRAK 

Ruddin, Moh. 2026 Eksploitasi Satwa dalam Empat Cerpen Bertema Karapan 

Sapi: Kajian Ekokritik dan Implikasinya untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Berwawasan Budaya Madura. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Bahasa 

Indonesia, Program Pascasarjana, Universitas  Islam Malang. 

Pembimbing (1) Dr. Ari Ambarwati, S.S, M. Pd., (II) Dr. Abdul Rani, M. Pd. 

Kata Kunci: Eksploitasi satwa; karapan sapi; ekokritik; cerpen; budaya Madura. 

Sastra tidak hanya menjadi media dokumentasi budaya, tetapi juga 

menjadi salah satu medium reflektif untuk menumbuhkan kesadaran ekologis. 

Sehingga sastra dapat memberikan wawasan dan kesadaran ekologis pembacanya. 

Salah satu karya sastra yang dapat menumbuhkan kesadaran tersebut adalah 

cerpen. Dengan cerita yang bisa dibaca dalam sekali duduk, cerpen bisa 

memberikan pengetahuan budaya sekaligus memberikan kesadaran ekologis yang 

luas. Hal ini tergambar dalam empat cerpen bertema karapan sapi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan bentuk-bentuk eksploitasi 

satwa khususya sapi karapan yang direpresentasikan dalam empat cerpen bertema 

karapan sapi serta bagaimana relasi kuasa antara manusia dan hewan tercermin 

dalam empat cerpen berdasarkan perspektif ekokritik Greg Garrad. Penelitian ini 

mengisi kekosongan penelitian sebelumnya dengan melihatnya dari perspektif 

ekokritik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan ekokritik sastra dan merupakan penelitian kepustakaan (library 

reseach). Adapun peneliti berperan sebagai instrumen utama. Sumber data dalam 

penelitian ini ialah empat cerpen bertema karapan sapi berjudul Sapi-sapi 

Kerapan Karya Zainal A. Hanafi, Sapi Karapan Karya A. Mundzir AR, Tambang 

Sapi Karapan Karya Muna Masyari, dan Tokang Tongko’ karya A. Warits Rofi. 

Data primer dalam penelitian ini berupa kutipan, narasi, dialog, dan deskripsi teks  

yang terdapat dalam empat cerpen, sementara data sekunder diperoleh dari 

berbagai teori dan literatur yang relevan seperti buku Ecocritism karya Greg 

Garrad, buku Animal Liberation karya Peter Singer serta sejumlah artikel ilmiah 

yang relevan untuk mendukung penelitian.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga bentuk eksploitasi yang 

terjadi dalam cerpen yaitu eksploitasi fisik, eksploitasi simbolik, dan eksploitasi 

komodifikasi. Eksploitasi fisik banyak ditemukan dalam cerpen Hanafi, adapun 

eksploitasi fisik tergambar melalui pemukulan dan penggesekkan pantat sapi 

dengan curacau (alat pemukul yang terdapat paku-paku tajam), pelumuran spertus 

pada pantat sapi, pelumuran balsam pada badan sapi, pada kaki, mata, serta 

hidung. Adapun ekploitasi simbolik banyak ditemukan dalam cerpen Muna 

Masyari dimana karapan sapi dijadikan sebagai simbol untuk menaikkan serta 

mengukuhkan prestise sosial seseorang di mata masyarakat. Serta eksploitasi 

komodifikasi tampak pada narasi dan dialog para tokoh, dimana karapan sapi 
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bukan hanya sebagai simbol budaya melainkan sudah menjadi media untuk 

kepentingan ekonomi. Sehingga perlakuan kekerasan yang terjadi buka hanya atas 

nama tradisi, tetapi juga diserati motif ekonomi. Ketiga bentuk eksploitasi tersebut 

dinormalisasi atas nama tradisi, sehingga relasi antara manusia dan hewan terjalin 

dengan konsep antroposentrisme. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa empat cerpen bertema karapan sapi 

merepresentasikan tiga bentuk eksploitasi satwa, yaitu ekploitasi fisik, simbolik, 

dan komodifikasi. eksploitasi fisik tampak melalui berbagai praktik kekerasan 

terhadap tubuh sapi yang dinormalisasi dalam tradisi, sementara eksploitasi 

simbolik muncul ketika sapi dijadikan penanda prestise dan legitimasi status 

sosial. Adapun eksploitasi komodifikasi terlihat dari pemanfaatan karapan sapi 

sebagai sarana pemenuhan kepentingan ekonomi. Melalui pendekatan ekokritik, 

penelitian ini menunjukkan bahwa relasi manusia dan hewan dalam cerpen 

bersifat antroposentris, dengan sapi diposisikan sebagai objek kepentingan budaya 

dan ekonomi manusia. Penelitian ini bisa diintegrasikan pada pembelajaran 

bahasa dan sastra indonesia khususnya materi pembelajaran apresiasi sastra untuk 

menumbuhkan kesadaran etis, empati, dan kepedulian ekologis pada peserta didik. 
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ABSTRACT 

Ruddin, Moh. 2026 Eksploitasi Satwa dalam Empat Cerpen Bertema Karapan 

Sapi: Kajian Ekokritik dan Implikasinya untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Berwawasan Budaya Madura. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Bahasa 

Indonesia, Program Pascasarjana, Universitas  Islam Malang. 

Pembimbing (1) Dr. Ari Ambarwati, S.S, M. Pd., (II) Dr. Abdul Rani, M. Pd. 

Keyword : Animal exploitation; karapan sapi; ecocriticism; short stories; 

Madurese culture. 

Literature is not only a medium for cultural documentation but also a 

reflective medium for fostering ecological awareness. Thus, literature can provide 

ecological insight and awareness to its readers. One literary work that can foster 

this awareness is the short story. With stories that can be read in a single sitting, 

short stories can provide cultural knowledge while fostering broad ecological 

awareness. This is illustrated in four short stories with the theme of bull racing. 

This study aims to analyze and describe the forms of animal exploitation, 

specifically bull racing, represented in the four short stories with the theme of bull 

racing. This study aims to analyze and describe the forms of animal exploitation, 

especially bull racing, represented in the four short stories, and how the power 

relations between humans and animals are reflected in the four short stories 

based on Greg Garrad's ecocritical perspective. This study fills the gap in 

previous research by examining it from an ecocritical perspective. 

The research method used is descriptive qualitative with a literary 

ecocritic approach and is a library research. The researcher acts as the main 

instrument. The data sources in this study are four short stories with the theme of 

bull racing entitled Sapi-sapi Kerapan by Zainal A. Hanafi, Sapi Karapan by A. 

Mundzir AR, Tambang Sapi Karapan by Muna Masyari, and Tokang Tongko’ by 

A. Warits Rofi. Primary data in this study are in the form of quotations, 

narratives, dialogues, and text descriptions contained in the four short stories, 

while secondary data are obtained from various relevant theories and literature 

such as the book Ecocritism by Greg Garrad, the book Animal Liberation by 

Peter Singer and a number of relevant scientific articles to support the research. 

The results of the study indicate that there are three forms of exploitation 

that occur in the short story, namely physical exploitation, symbolic exploitation, 

and exploitation of commodification. Physical exploitation is often found in 

Hanafi's short story, while physical exploitation is depicted through beating and 

rubbing the cow's rear with curacau (a beating tool with sharp nails), smearing 

spertus on the cow's rear, smearing balsam on the cow's body, on the feet, eyes, 

and nose. Symbolic exploitation is often found in Muna Masyari's short story 

where bull racing is used as a symbol to raise and strengthen one's social prestige 

in the eyes of society. And exploitation of commodification is seen in the narrative 

and dialogue of the characters, where bull racing is not only a cultural symbol 
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but has become a medium for economic interests. So the violent treatment that 

occurs is not only in the name of tradition, but also accompanied by economic 

motives. These three forms of exploitation are normalized in the name of tradition, 

so that the relationship between humans and animals is intertwined with the 

concept of anthropocentrism. 

This study concludes that four short stories with the theme of bull racing 

represent three forms of animal exploitation: physical, symbolic, and 

commodification. Physical exploitation is seen through various practices of 

violence against the cow's body that are normalized in tradition, while symbolic 

exploitation appears when the cow is used as a marker of prestige and legitimacy 

of social status. Meanwhile, commodification exploitation is seen from the use of 

bull racing as a means of fulfilling economic interests. Through an ecocritical 

approach, this study shows that the relationship between humans and animals in 

the short stories is anthropocentric, with the cow positioned as an object of 

human cultural and economic interests. This research can be integrated into 

Indonesian language and literature learning, especially literary appreciation 

learning materials, to foster ethical awareness, empathy, and ecological concern 

in students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Sastra Indonesia kontemporer tidak dapat dilepaskan dari dinamika sosial 

dan ekologis yang melingkupinya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Syarif 

(2022) bahwa aspek alam sudah menjadi objek yang diperbincangkan pengarang 

dalam karya sastra, baik sebagai latar atau sebagai tema. Perhatian terhadap isu 

lingkungan (Alam) semakin menguat seiring dengan meningkatnya kesadaran 

global terhadap ancaman ekologis seperti perubahan iklim, kepunahan spesies, 

dan kerusakan ekosistem (Syahadat & Syah Putra, 2022). Kondisi tersebut 

mendorong munculnya berbagai kajian sastra yang menyoroti relasi antara 

manusia dan lingkungan hidup, termasuk bagaimana karya sastra merefleksikan 

sikap manusia terhadap alam dan makhluk nonmanusia (Dewi, 2016; Yunanto & 

Sa’adiyah Sy, 2025). 

Karya sastra tidak hanya dilihat sebagai bentuk ekspresi estetis, tetapi juga 

sebagai medium reflektif yang menggugah kesadaran ekologis (Hartono et al., 

2025). Menurut Garrad dalam Guzali et al. (2024) kajian ekokritiknya 

menegaskan bahwa sastra memiliki peran krusial dalam membentuk cara pandang 

manusia terhadap lingkungan.  Hubungan antara manusia dan nonmanusia bersifat 

timbal balik, bukan hierarkis (Haraway, 2023). Kedua pandangan tersebut 

memberikan landasan konseptual bagi pembacaan teks sastra sebagai ruang dialog 

antara manusia, hewan, dan alam. Salah satu karya satra yang merepresentasikan 

hal tersebut adalah sebuah cerpen. 
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Menurut Febrina (2017) cerpen adalah bentuk karya sastra prosa yang 

memiliki ukuran relatif singkat. Oleh Karena sifatnya yang ringkas, karya sastra 

jenis ini disebut cerita pendek. Walaupun panjangnya terbatas, cerpen tetap 

menyajikan kesatuan gagasan yang utuh serta rangkaian peristiwa yang disusun 

secara padat dan bermakna. Melalui cerpen, pengarang mengekspresikan realitas 

dan kegelisahan yang muncul di sekitarnya, misalnya kerusakan lingkungan, 

penyalahgunaan sumber daya alam, serta hubungan manusia dan makhluk lain 

(Ahmadi, 2019; Yulantomo et al., 2025). Cerpen yang menyoroti hubungan 

manusia dengan makhluk non manusia (hewan) terdapat dalam empat cerpen 

pilihan bertema Karapan Sapi.  

Cerpen-cerpen yang mengangkat tema Karapan Sapi ini menghadirkan 

ruang naratif untuk memahami bagaimana masyarakat Madura merepresentasikan 

hubungan antara manusia dan hewan. Dalam konteks ini, cerpen berfungsi sebagai 

cerminan sosial yang memperlihatkan bagaimana manusia memandang hewan 

bukan sekadar sebagai alat kerja atau hiburan. Cerpen juga berfungsi sebagai 

bagian dari sistem nilai dan identitas budaya (Rejo & Rohmah, 2021). Melalui 

penggambaran aktivitas, simbol, dan interaksi dalam tradisi tersebut, sastra 

menjadi medium yang tidak hanya mencatat praktik budaya, tetapi juga 

menafsirkan makna di baliknya (Andre & Atmanegara, 2024). Tema utama yang 

diangkat dalam keempat cerpen pilihan tersebut adalah budaya Karapan Sapi. 

Dimana dalam budaya tersebut tergambar dengan jelas bagaimana relasi antara 

manusia dan hewan terjalin dalam bingkai dudaya.  
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Dalam konteks Indonesia, hubungan antara manusia, hewan, dan alam 

tidak hanya dibentuk oleh pengaruh modernitas, tetapi juga oleh tradisi budaya 

yang telah hidup lama di berbagai daerah (Aziz & Sukmani, 2024). Salah satu 

budaya tersebut tampak dalam tradisi Karapan Sapi di Madura. Karapan Sapi 

merupakan istilah dalam bahasa Madura yang merujuk pada ajang perlombaan 

pacuan sapi. Tradisi ini memperlombakan dua pasang sapi yang masing-masing 

dihubungkan dengan alat bernama pangonong dan kaleles, sehingga kedua sapi 

dapat berlari serentak di lintasan yang telah disiapkan (Siyati & Kamariyah, 2022; 

Fauzuna, 2020). Dalam tradisi karapan sapi, sepasang sapi menarik kaleles yang 

dinaiki oleh seorang joki atau Tokang Tongko’ (Kosim, 2007). Kedua sapi 

tersebut diarahkan untuk berlari secepat mungkin menuju garis finis guna 

mengalahkan pasangan sapi lain. Umumnya, lintasan pacu memiliki panjang 

sekitar 100 Meter, dan perlombaan berlangsung antara tiga puluh detik hingga 

satu menit (Riyanto & Zaini, 2019).  

Budaya Karapan Sapi bukan hanya sebagai olahraga tradisional, tetapi 

juga sarat dengan makna status sosial, ekonomi, dan kehormatan atau prestise 

(Juhari, 2016). Kemudian menjadi jalan untuk terbentuknya modal sosial dalam 

masyarakat madura (K. F. Astutik & Sarmini, 2014). Karapan sapi tidak hanya 

memiliki nilai sosial dan budaya yang kuat, tetapi juga memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perekonomian masyarakat lokal. Tradisi ini juga mendorong 

peningkatan permintaan sapi berkualittas, sehingga berdampak pada naiknya 

harga jual dan kesejahteraan peternak setempat (Nikmah, 2025). Tradisi ikonik 
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masyarakat Madura ini juga menawarkan pandangan dimana relasi manusia dan 

hewan termanifestasi secara kompleks.  

Namun, seiring dengan perkembangan zaman, makna dan praktik karapan 

sapi mengalami pergeseran (Kosim, 2007; Pambudi, 2015). Pergeseran ini 

memunculkan perdebatan antara upaya pelestarian budaya dan perhatian terhadap 

etika perlakuan pada hewan. Terjadinya paktik-praktik eksploitasi terhadap 

hewan, baik dalam bentuk perlakuan fisik yang keras maupun pemanfaatan 

berlebihan demi prestise sosial (Hasan, 2012;  Zali et al., 2025). Situasi ini 

menjadikan Karapan Sapi menarik untuk dikaji dalam konteks sastra Indonesia 

kontemporer, khususnya dalam kaitannya dengan representasi relasi manusia dan 

hewan.  

Cerpen-cerpen bertema karapan sapi menjadi media representasi sosial dan 

ekologis, menggambarkan bagaimana manusia memandang dan memperlakukan 

hewan dalam bingkai budaya. Keempat cerpen yang dijadikan korpus penelitian 

ini menampilkan beragam realitas sosial budaya masyarakat Madura dalam tradisi 

karapan sapi. Melalui kisah-kisah yang dihadirkan, tampak bahwa hubungan 

antara manusia dan hewan dalam tradisi ini bukan hanya persoalan hiburan dan 

ekonomi, tetapi juga menyangkut nilai budaya, religiusitas, dan moralitas yang 

terus mengalami pergeseran makna dari waktu ke waktu. 

Keempat yang dijadikan korpus dalam penelitian ini yang pertama, cerpen 

berjudul “Sapi-sapi Kerapan” karya Zainal A. Hanafi terbit di media Kompas 

pada tanggal 29 Juni 2019. Cerpen tersebut menggambarkan konflik batin seorang 
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anak yang dipaksa ayahnya menjadi joki karapan sapi. Dalam kisah ini, hewan 

bukan hanya objek perlombaan, tetapi menjadi simbol penderitaan akibat ambisi 

manusia. Tokoh utama yang menolak kekerasan terhadap sapi justru harus tunduk 

pada tekanan tradisi dan kepercayaan keluarga. Hal tersebut tergambar jelas dalam 

kutipan cerpen. Cerpen ini memperlihatkan bagaimana budaya karapan sapi yang 

semula bersifat ritual dan komunal telah berubah menjadi ajang prestise dan 

ekonomi, yang di dalamnya mengandung bentuk eksploitasi terhadap satwa. 

Sementara itu, cerpen berjudul “Sapi Karapan” karya A. Mundzir AR 

menghadirkan konflik antara nilai agama dan tradisi. Tokoh Karim, seorang 

santri, berhadapan dengan kenyataan bahwa ayahnya masih setia menjadi pelaku 

karapan sapi. Pandangan keagamaan Karim yang menilai karapan sebagai praktik 

yang tidak sesuai dengan ajaran agama berbenturan dengan keyakinan ayahnya 

bahwa tradisi tersebut adalah sumber ekonomi dan kebanggaan keluarga. Cerpen 

ini menyoroti ketegangan antara spiritualitas dan budaya lokal, sekaligus 

menampilkan dimensi etika terhadap perlakuan manusia terhadap hewan dalam 

konteks religius. 

Adapun cerpen “Tambang Sapi Karapan” karya Muna Masyari 

menyajikan kisah yang lebih kompleks melalui tokoh perempuan bernama 

Marsiyeh. Cerpen ini menggambarkan bagaimana budaya patriarki dan simbol-

simbol maskulinitas dalam tradisi karapan sapi tidak hanya menindas hewan, 

tetapi juga perempuan. Marsiyeh merasa kehidupannya terbelenggu oleh 

“tambang”—baik secara harfiah maupun simbolik—yang mengikatnya pada 

tradisi dan kehendak laki-laki. Di sini, karapan sapi menjadi metafora dari sistem 
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sosial yang menundukkan individu dan memunculkan penderitaan manusia 

maupun nonmanusia. 

Cerpen keempat berjudul “Tokang Tongko’“ karya A. Warits Rovi, 

menampilkan perjalanan seorang anak bernama Risto yang mewarisi profesi 

ayahnya sebagai joki karapan Sapi setelah sang ayah meninggal di arena lomba. 

Melalui kisah ini, karapan sapi dihadirkan sebagai simbol perjuangan hidup dan 

pengabdian terhadap tradisi. Namun, di balik kebanggaan dan nilai-nilai 

keberanian yang dikedepankan, tersembunyi bentuk eksploitasi dan penderitaan 

yang dialami baik oleh manusia maupun hewan. Cerpen ini memperlihatkan 

dilema antara pelestarian tradisi dan kesadaran moral terhadap kekerasan yang 

melekat di dalamnya. 

Secara keseluruhan, keempat cerpen tersebut menghadirkan potret lengkap 

tentang pergeseran makna karapan sapi dari ritual budaya yang sarat nilai 

kebersamaan dan spiritualitas menjadi arena kompetisi, gengsi, dan kekerasan 

simbolik. Hewan (sapi) dalam keempat cerita itu bukan sekadar bagian dari 

tradisi, melainkan korban sekaligus saksi dari dinamika budaya yang 

menempatkan manusia sebagai pusat segala hal. Dengan demikian, keempat teks 

fiksi ini menjadi refleksi ekokritik terhadap bagaimana budaya manusia 

memperlakukan alam dan makhluk hidup lain dalam bingkai modernitas dan 

tradisi lokal Madura. 

Dengan demikian, keempat cerpen bertema Karapan Sapi berpotensi 

membuka ruang refleksi terhadap cara manusia memosisikan makhluk 
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nonmanusia di dalam kebudayaan mereka. Oleh karena itu, Kajian ekokritik 

relevan digunakan untuk menganalisis relasi manusia dan alam (dalam hal ini 

satwa) dalam cerpen, serta mengungkap kritik terhadap ketimpangan ekologis 

dalam karya sastra. Melalui pendekatan ekokritik sastra, cerpen bertema Karapan 

Sapi berusaha mengungkap bagaimana eksploitasi hewan terjadi serta 

merefleksikan kritik terhadap kekerasan yang terjadi dalam tradisi tersebut. 

Istilah Ekokritik berasal dari bahasa Inggris Ecocriticism, yang merupakan 

gabungan dari dua kata, yakni ecology dan criticism. Istilah ecology berarti ilmu 

yang mempelajari hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 

lingkungan tempat mereka berada, sedangkan criticism merujuk pada kegiatan 

menelaah, menilai, serta memberikan tanggapan disertai pertimbangan terhadap 

suatu karya, pemikiran, atau pendapat (Sawijiningrum, 2018;  Busairi et al., 

2021). William Rueckert memperkenalkan ekokritik lewat esainya “Literature 

and Ecology: An Experiment in Ecocriticism” pada 1978, menandai lahirnya 

pendekatan kritik sastra yang berfokus pada hubungan sastra dan ekologi 

(Susilowati et al., 2022). Ekokritik sebagai pendekatan kritik sastra yang mengkaji 

representasi alam dan relasi manusia dengan lingkungan dalam sebuah teks 

(Glotfelty & Fromm, 1996). Greg Garrad menguraikan perkembangan gerakan 

ekokritik dengan meninjau sejumlah konsep utama yang menjadi fokus kajiannya, 

antara lain: isu pencemaran, hutan belantara, bencana, perumahan/tempat tinggal, 

binatang (animals), dan bumi (Setiaji, 2020).  

Ekokritik merupakan bidang kajian yang menelaah keterkaitan antara 

manusia dan lingkungan, serta mengkaji bagaimana relasi tersebut tercermin 
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dalam berbagai bentuk karya dan praktik kebudayaan (Qoimah et al., 2025). 

Kajian ekokritik dalam sastra berfokus pada dua hal utama, yaitu: pertama, 

menelaah bagaimana lingkungan direpresentasikan dan berperan dalam sastra; 

kedua, mengidentifikasi nilai serta pesan ekologis yang terkandung di dalan teks 

sastra tersebut (Sihotang et al., 2021). Secara ringkas, ekokritik dipahami sebagai 

pendekatan dalam kritik sastra yang berupaya menyoroti dan menganalisis 

hubungan antara manusia dengan alam sebagaimana tergambar dalam sastra. 

Garrard (2012) dalam bab Animals (binatang) dari bukunya Ecocriticism, 

menawarkan pendekatan yang tajam terhadap reprsentasi hewan dalam teks sastra. 

Dengan demikian, analisis hewan yang dibawa Gerrad memperkaya wacana 

ekokritik dengan membuka perhatian pada bagaimana teks tidak hanya 

merefleksikan relasi manusia dan alam secara umum, tetapi juga bagaiamana dia 

menangani posisi hewan dalam narasi. 

Beberapa Penelitian relevan yang mengkaji objek karapan sapi sebagai 

sasaran utama sudah pernah diteliti oleh para ahli terdahulu sebagaimana beberapa 

penelitian yang akan disajikan sebagai berikut. Pertama, penelitian yang 

dilakukan oleh Astutik & Sarmini (2014). Penelitian ini berjudul Budaya Kerapan 

Sapi sebagai Modal Sosial Masyarakat Madura di Kecamatan Sepulu Kabupaten 

Bangkalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses terbentuknya modal 

sosial masyarakat Madura melalui budaya karapan sapi. Penelitian ini 

menjelaskan bagaimana budaya tradisional tersebut dapat menciptakan solidaritas 

sosial di antara masyarakat Madura dan bagaimana unsur-unsur budaya itu 

memperkuat hubungan sosial antarindividu di komunitasnya. Teori yang 
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digunakan dalam penelitian ini meliputi teori sosial kapitalis dengan paradigma 

humanistik, teori nilai budaya dengan paradigma sosial sains dan teori dampak 

sosial dengan paradigma sosial. Menggunakan pendekatan Kualitatif dengan 

desain studi kasus, berlokasi di Kecamatan Sepuluh, Kabupaten Bangkalan, 

Madura. Menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan model analisis 

interaktif Miles & Huberman. Adapun informannya yaitu pemilik sapi kerapan, 

joki, panitia, masyarakat sekitar, serta Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bangkalan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa  budaya kerapan 

sapi sebagai modal sosial masyarakat madura dapat terbentuk melalui tiga aspek 

penting, pertama aspek penyelenggaraannya yang terbagi atas tiga tahapan yaitu 

persiapan, pelaksanaan, dan setelah pelaksanaan. Kedua, aspek pihak yang terlibat 

meliputi: pemilik sapi kerapan, joki, pengibar bendera besar, dan Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bangkalan. Ketiga, aspek kepentingan 

yang terbagi atas empat kepentingan inti yaitu: kepentingan sosial 

ekonomi,politik, dan budaya. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa budaya 

kerapan sapi dapat menciptakan solidaritas sebagai modal sosial melalui unsur-

unsur yang terbentuk dari proses, yaitu unsur dari tindakan, perilaku, simbol, dan 

perkataan. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nikmah (2025) dalam artikelnya 

yang berjudul “Dampak Sosial dan Ekonomi Budaya Kerapan Sapi di 

Madura”menyoroti bagaimana tradisi Kerapan Sapi tidak hanya menjadi simbol 

budaya masyarakat Madura, tetapi juga memberikan pengaruh nyata terhadap 
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aspek sosial dan ekonomi masyarakat setempat. Penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus yang berlokasi di 

Kabupaten Sumenep. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kerapan Sapi 

memiliki dua dampak utama, yakni dampak sosial dan dampak ekonomi. Dari sisi 

sosial, tradisi ini memperkuat identitas dan solidaritas masyarakat Madura, karena 

mengandung nilai-nilai kesopanan, kehormatan, dan religiusitas yang telah 

menjadi ciri khas masyarakat setempat. Namun, modernisasi dan kompetisi yang 

semakin tinggi menyebabkan terjadinya pergeseran nilai, di mana masyarakat kini 

lebih menekankan aspek gengsi, status sosial, dan keuntungan material daripada 

nilai-nilai komunal yang dahulu mendasarinya. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa Kerapan Sapi merupakan media interaksi simbolik yang 

mencerminkan hubungan sosial masyarakat Madura, di mana terjadi pergeseran 

dari nilai-nilai tradisional yang religius menuju orientasi material dan individual. 

Tradisi ini tetap memiliki potensi positif bagi pengembangan ekonomi dan 

pariwisata daerah, tetapi membutuhkan pengelolaan yang lebih arif agar tidak 

menghilangkan makna budaya yang sesungguhnya. 

Penelitian ketiga tentang karapan sapi dilakukan  oleh Fauzuna (2020) 

dalam artikelnya yang berjudul “Makna Simbol pada Upacara Kerapan Sapi di 

Waru Pamekasan (Analisa Semiotika Roland Barthas)” mengkaji kerapan sapi 

sebagai praktik kebudayaan yang sarat akan tanda dan nilai simbolik. 
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Menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi dan wawancara 

mendalam, serta mengaplikasikan kerangka semiotik Roland Barthes untuk 

membedah lapis-lapis makna yang terkandung dalam perlengkapan, ritual, dan 

perilaku peserta upacara. Lokasi kajian di Desa Waru Barat, Pamekasan, dengan 

informan utama yang berpengalaman dalam pengelolaan sapi karapan. Dengan 

fokus pada denotasi dan konotasi tanda, penulis berupaya menyingkap makna 

sosial, estetika, dan religius yang diwujudkan oleh elemen-elemen tradisi tersebut. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa setiap unsur upacara—mulai dari sapi jantan, 

ambhin-obhit (hiasan sapi), kaleles (perangkat tunggangan), panongkok (joki), 

hingga musik pengiring saronen dan peran dukhon (dukun) mengandung makna 

ganda. Secara denotatif unsur-unsur tersebut berfungsi praktis dalam persiapan 

dan pelaksanaan lomba; secara konotatif mereka memanifestasikan nilai-nilai 

seperti kekuatan, kehormatan sosial, kepemimpinan, solidaritas, serta kepercayaan 

terhadap dimensi supranatural. Misalnya, sapi jantan tidak semata-mata hewan 

lomba tetapi terkonotasikan sebagai simbol ketangkasan dan prestise pemilik; 

kaleles dan pakaian hias menandai status dan identitas; sedangkan keberadaan 

dukhon mencerminkan aspek spiritual yang dipercayai turut menentukan hasil 

kompetisi. 

Keempat, Penelitian terdahulu mengenai budaya karapan sapi melalui 

perspektif hukum dilakukan oleh (Vidia Kusuma, 2015) dengan judul 

“Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Penganiayaan Atau Kekerasan 

Hewan Dalam Tradisi Kerapan Sapi Di Kabupaten Bangkalan 

Madura”penelitian ini mengkaji bentuk-bentuk penganiayaan dan penegakan 
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hukum mengenai tindak pidana penganiayaan terhadap hewan dalam tradisi 

kerapan sapi di Bangkalan Madura. Metode yang digunakan penelitian hukum 

empiris bersifat deskriptif. Jenis datanya primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data wawancara dan studi pustaka. Adapun hasil penelitian 

menyimpulkan  bahwa walaupun telah ada berbagai regulasi yang melarang 

kekerasan terhadap hewan, penegakan hukum belum berjalan efektif karena 

lemahnya sansksi dan minimnya kesadaran masyarakat. 

Kelima, Penelitian Tradisi Kerapan Sapi melalui pesrpektif hukum juga 

dilakukan oleh Shalihah (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Pidana Islam Terhadap Tradisi Kerapan Sapi Di Kabupaten Bangkalan Madura” 

penelitian tersebut bertujuan untuk menegtahui pelaksanaan tradisi Kerapan Sapi 

dan bagaimana tinjauan hukum pidana Islam terhadap tradisi Kerapan Sapi di 

Kabupaten Bangkalan Madura. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

lapangan, pengumpulan data dengan teknik observasi, wawncara, dan 

dokumentasi. Kemudian data diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode 

deskriptif analisis dengan metode induktif. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pelaksanaan kerapan Sapi perkembangannya mengalami perubahan sepetrti 

terjadinya kejahatan terhadap Sapi seperti; mengoleskan balsem pada mata sapi, 

melukai pantat sapi menggunakan paku, dan mengoleskan sambal agar luka 

bertambah panas sehingga bisa berlari dengan kencang. Perbuatan tersebut 

bertentangan dengan syariat islam yaitu Al-Qur’an, Hadis, dan juga hukum yang 

berlaku di Indonesia tentang penyiksaan Hewan.  
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 Berdasarkan lima penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini akan  

mengkaji empat Cerpen bertema Karapan Sapi. Adapun cerpen tersebut berjudul 

Sapi-Sapi Kerapan, Sapi Kerapan, Tambang Sapi Karapan, dan Tokang Tongko’ 

melalui pendekatan ekokritik sastra dengan berfokus pada representasi eksploitasi 

satwa yang tergambar dalam cerpen.  

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, kajian tentang 

sisi eksploitasi satwa secara spesifik dalam budaya kerapan sapi masih minim 

dilakukan. Sebagian besar kajian terdahulu lebih berfokus pada aspek budaya, 

hukum, sosial, ekonomi, dan semiotika budaya. Dengan demikian, penelitian ini 

mencoba mengisi kekosongan penelitian sebelumnya dengan melihatnya dari 

perspektif ekokritik. Pendekatan ekokritik digunakan dalam penelitian ini karena 

memberikan landasan teoritis untuk menelaah hubungan antara manusia dan alam 

(dalam hal ini hewan) secara lebih kritis.  

Adapun kebaharuan penelitian ini terletak pada integrasi antara kajian 

ekokritik, eksplorasi budaya madura, dan implikasi terhadap pendidikan bahasa 

Indonesia. Penelitian ini menghadirkan perspektif baru dalam studi sastra lokal 

dengan mengarahkan fokus pada hewan sebagai pusat analisis (animal-contered 

approach), bukan semata pada manusia atau lingkungan fisik. Penelitian ini juga 

mengaitkan tradisi karapan sapi yang selama ini dipandang sebagai simbol budaya 

dengan isu etika ekologis dan eksploitasi sastwa, sehingga membuka ruang 

refleksi baru terhadap relasi manusia dan hewan dalam kebudayaan Indonesia 

khsusnya Madura. Selain itu, penelitian ini juga memiliki kontribusi dalam 

pendidikan Bahasa Indonesia. Hasil temuan mengenai representasi ekologis dan 
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nilai budaya dalam cerpen dapat dijadikan dasar untuk pengembangan materi 

pembelajaran bahasa indonesia berbasis kearifan lokal yang berwawasan 

lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya ranah teori 

ekokritik dalam sastra indonesia, tetapi juga memberikan manfaat nyata dalam 

praktik pendidikan yang menumbuhkan kesadaran ekologis sekaligus pelestarian 

budaya daerah. 

Berdasarkan pemaparan latarbelakang yang telah dijelaskan, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Eksploitasi Satwa dalam Empat 

Cerpen Bertema Kerapan Sapi: Kajian Ekokritik dan Implementasinya untuk 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Berwawasan Budaya Madura.” 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini diarahkan 

untuk mengkaji secara mendalam tentang sisi eksploitasi yang terjadi dalam 

Budaya Karapan Sapi melalui empat terpilih dengan kacamata ekokritik. Untuk 

mengarahkan kajian ini secara sistematis dan terfokus, maka dirumuskan beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Bentuk-bentuk eksploitasi Satwa khususnya Sapi Karapan 

direpresentasikan dalam empat cerpen bertema Karapan Sapi. 

2. Bagimana relasi kuasa antara manusia dan hewan tercermin dalam empat 

cerpen tersebut, berdasarkan perspektif ekokritik. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan peenelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk eksploitasi satwa (sapi) dalam empat 

cerpen bertema karapan sapi.  

2. Menganalisis relasi manusia dan hewan dalam cerpen-cerpen tersebut 

berdasarkan Perspektif Ekokritik.  

1.4 Asumsi Penenlitian 

 Penelitian ini berasumsi bahwa karya sastra khususnya cerpen yang 

mengangkat tradisi karapan sapi tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, 

tetapi juga sebagai representasi budaya dan ideologi masyarakat Madura dalam 

memandang relasi manusia dengan hewan. Tradisi Karapan sapi yang menjadi 

Latar Empat Cerpen Terpilih mengandung nilai-nilai budaya, simbol sosial, serta 

praktik eksploitasi satwa yang merefleksikan cara pandang antropocentris 

masyarakat. Selain itu, penelitian ini berasumsi bahwa pendekatan ekokritik 

mampu mengungkap makna ekologis yang tersembunyi dalam teks, khususnya 

terkait dengan relasi manusia-hewan dalam konteks budaya lokal. Dengan 

demikian, teks sastra tidak hanya dibaca sebagai produk estetis, tetapi juga 

sebagai ruang refleksi terhadap etika lingkungan dan kesadaran ekologis 

masyarakat. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diperoleh dalam proses penelitian ini dapat dilihat dari dua 

segi yakni segi teoritis dan segi praktis. Kedua kegunaan tersebut dijelaskan 

sebagai berikut.  

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya kajian 

ekokritik dalam ranah sastra Indonesia, terutama yang  berhubungan 

dengan budaya lokal Madura. Melalui analisis terhadap cerpen bertema 

karapan Sapi, penelitian ini berupaya menegaskan bahwa isu-isu ekologis 

dan hubungan manusia-hewan juga hadir dalam karya sastra daerah, 

bukan hanya teks sastra global atau barat. 

b. Hasil penelitian ini memberikan sumbangan terhadap pengembangan 

teori ekokritik dengan menghadirkan penerapan konsep tersebut dalam 

konteks sastra Nusantara. Penelitian ini membuka peluang bagi 

pengembangan pendekatan ekokritik yang lebih kontekstual, berkara 

pada nilai-nilai budaya lokal, serta memperkaya perspektif akademik 

tentang hubungan sastra, lingkungan, dan kebudayaan.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk pengembang analisis sastra, penelitian ini dapat menjadi 

rujukan bagi pengembang analisis sastra dalam memperluas perspektif 

kajian ekokritik Indonesia. Melalui fokus pada tradisi lokal Madura. 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa pendekatan ekokritik tidak hanya 

relevan untuk karya sastra bertema lingkungan global, tetapi juga dapat 
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diterapkan pada teks-teks yang mempresentasikan budaya dan relasi 

manusia dengan hewan dalam konteks lokal.  

b. Untuk penikmat sastra, penelitian ini dapat memperkaya pemahaman 

penikmat sastra terhadap karya-karya bertema budaya Madura, 

khususnya yang berhubungan dengan tradisi karapan sapi. dengan 

membaca cerpen melalui kacamata ekokritik, pembaca diajak 

menafsirkan ulang makna hubungan manusia dan hewan serta 

memahami pesan moral dan ekologis yang terkandung di dalamnya.  

c. Untuk masyarakat, khususnya masyarakat Madura selaku pelaku dan 

penikmat budaya, kajian ini memberikan ruang refleksi. Melalui 

pembacaan sastra, mereka dapat melihat bagaimana tradisi tersebut 

direpresentasikan, dikritisi, atau diinterpretasikan ulang dalam teks 

sastra, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

melestarikan budaya dengan tetap memperhatikan etika terhadap 

hewan dan lingkungan.  

d. Untuk pendidikan, penelitian ini dapat dimanfaatkann sebagai bahan 

ajar kopntekstual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama 

pada materi apresiasi sastra. Melalui teks cerpen bertema karapan sapi, 

peserta didik tidak hanya belajar mengapresiasi karya sastra, tetapi 

juga memahami nilai-nilai budaya lokal serta membangun kesadaran 

ekologis dan sikap empati terhadap satwa.  

e. Untuk penliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan dasar atau 

pijakan bagi peneliti berikutnya yang ingin mengembangkan kajian 
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sejenis, baik dalam ranah ekokritik, sastra daerah, maupun pendidikan 

berbasis budaya lokal. Temuan penelitian ini diharapkan membuka 

penelitian lanjutan yang mengaitkan antara sastra, budaya, dan ekologi 

dalam berbagai konteks nlokal di Indonesia. 

 

1.6 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari perbedaan pemahaman dalam penelitian ini, beberapa 

istilah utama perlu dijelaskan secara lebih terarah sesuai konteks kajian, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Eksploitasi Satwa 

Istilah Eksploitasi Satwa dalam penelitian ini adalah bentuk pemanfaatan 

hewan secara berlebihan atau tidak seimbang, baik dalam konteks budaya, 

ekonomi, maupun hiburan, yang menempatkan hewan hanya sebagai alat untuk 

kepentingam manusia. Dalam cerpen bertema karapan sapi, eksploitasi ini dapat 

muncul melalui representasi bagaimana sapi diperlakukan dalam tradisi lomba, 

mulai dari proses perawatan, pelatihan, hingga perlombaan itu sendiri. istilah 

tersebut digunakan untuk menyoroti dimensi etis dan ekologis dalam hubungan 

manusia dan hewan yang tercermin dalam teks sastra (cerpen). 

2. Cerpen Bertema Karapan Sapi 

Yang dimaksud dengan Cerpen Bertema Karapan Sapiadalah 

karya fiksi pendek yang mengangkat tradisi karapan sapi sebagai latar, 

simbol, atau pusat narasi. Cerpen-cerpen tersebut menampilkan 
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dinamika sosial, budaya, dan emisonal masyarakat Madura dalam 

kaitannya dengan Sapi sebagai hewan yang memiliki fungsi simbolik 

dan ekonomis. Dalam penelitian ini, cerpen bertema karapan sapi 

diperlakukan sebagai teks budaya yang merepresentasikan hubungan 

antara manusia dan hewan di dalam konteks sosial masyarakat 

Madura. 

3. Kajian Ekokritik  

Ekokritik dalam penelitian ini dipahami sebagai pendekatan kritik 

sastra yang menelaah relasi antara manusi, hewan, dan lingkungan 

sebagaimana dihadirkan dalam karya sastra. Pendekatan ini berusaha 

mengungkap dan mengkritisi perilaku manusia terhadap alam dan 

makhluk lain.  

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia Berwawasan Budaya Madura 

Istilah ini mengacu pada proses pendidikan yang tidak hanya 

menekankan pada aspek kebahasaan, tetapi juga pada penguatan nilai-

nilai budaya lokal Madura. Melalui pendekatan ini, peserta didik 

diharapkan mampu mengenal, memahami, dan menghargai budaya 

daerahnya, sekaligus membangun kesadaran ekologis melalui kegiatan 

apresiasi sastra. Penelitian ini berupaya menautkan hasil kajian sastra 

dengan praktik pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan berbasis 

kearifan lokal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, terdapat tiga bentuk 

ekploitasi yang direpresentasikan dalam cerpen yaitu eksploitasi fisik, eksploitasi 

simbolik, dan eksploitasi komodifikasi. Penelitian ini menemukan bentuk 

eksploitasi fisik terjadi melalui pemukulan dan penggesekkan pantat sapi dengan 

curacau (alat pemukul yang terdapat paku-paku tajam), pelumuran balsam pada 

badan sapi, pada kaki, mata, serta hidung, dan pelumuran spertus pada pantat sapi. 

Kekerasan fisik tersebut telah dinormalkan dan menjadi tontonan ketika karapan 

dilakukan. Adapun ekploitasi simbolik banyak ditemukan dalam cerpen Muna 

Masyari dimana pemilik dan joki karapan menjadikan sapi karapan sebagai 

simbol untuk menaikkan serta mengukuhkan status sosial seseorang di mata 

masyarakat. Adapun eksploitasi komodifikasi tampak pada narasi dan dialog para 

tokoh, dimana karapan sapi bukan hanya sebagai simbol budaya melainkan sudah 

menjadi media untuk kepentingan ekonomi. Sehingga perlakuan kekerasan yang 

terjadi buka hanya atas nama tradisi, tetapi juga diserati motif ekonomi.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik eksploitasi satwa berlangsung 

secara sistematis dan dinormalisasi melalui tradisi. Eksploitasi tersebut tidak 

hanya tampak dalam bentuk perlakuan fisik terhadap Sapi, tetapi juga dalam 

bentuk komodifikasi, serta dalam bentuk eksploitasi simbolik dan kultural, ketika 

sapi dijadikan sebagai alat prestise, kehormatan, serta legitimasi status sosial 
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seseorang. Temuan ini menegaskan bahwa tubuh dan keberadaan Sapi dalam 

cerpen lebih sering diposisikan sebagai objek yang dikendalikan sepenuhnya oleh 

kepentingan manusia. Sehingga penderitaan hewan menjadi bagian yang 

dinormalisasi dalam narasi tradisi karapan sapi. 

Melalui pendekatan ekokritik, penelitian ini menemukan bahwa relasi 

manusia dan hewan dalam cerpen bersifat hierarkis dan berlandaskan cara 

pandang antropocentris. Manusia diposisikan sebagai subjek utama yang memiliki 

kuasa penuh, sementara sapi ditempatkan dalam posisi yang lebih rendah yang 

keberadaannya ditentukan oleh nilai budaya dan kepentingan ekonomi. Cerpen-

cerpen tersebut secara implisit menyuarakan kritik terhadap relasi kuasa yang 

timpang, sekaligus menghadirkan refleksi atas hilangnya kepekaan etis manusia 

terhadap penderitaan makhluk hidup lain dalam bingkai tradisi.  

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mengungkap bentuk ekploitasi 

serta pola relasi menusia dengan hewan dalam cerpen bertema karapan sapi. 

kebaruan penelitian ini terletak pada pembacaan sastra yang memusatkan 

perhatian pada hewan sebagai subjek ekologis, bukan sekadar pelengkap budaya. 

Temuan ini memiliki manfaat praktis, khususnya dalam pembelajaran bahasa dan 

sastra Indonesia, karena cerpen-cerpen tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

ajar yang menumbuhkan kesadaran budaya Madura sekaligus membangun sikap 

kritis, empati, dan kepedulian ekologis pada peserta didik.  
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5. 2 Saran  

Penelitian ini menyarankan agar pelestarian tradisi Karapan Sapi harus 

disertai dengan refleksi kritis terhadap dampaknya bagi kesejahteraan hewan, 

sehingga nilai budaya dapat berjalan seiring dengan nilai kemanusiaan dan 

kepedulian ekologis. Bagi pendidik Bahasa Indonesia, cerpen bertema budaya 

lokal disarankan untuk dioptimalkan sebagai media pembelajaran yang 

menumbuhkan empati, literasi kritis, serta kesadaran lingkungan peserta  didik. 

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa memperluas Korpus dan pendekatan agar 

kajian relasi manusia, budaya, dan hewan dapat dipahami secara lebih 

komperhensif. 

Selain itu, penelitian ini memiliki beberapa manfaat praktis yaitu: (1) 

Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi bagi pengembangan analisis sastra 

dengan memperluas penerapan kajian ekokritik dalam konteks sastra Indonesia, 

khususnya melalui pembacaan teks bertema budaya lokal Madura. (2) Bagi 

penikmat sastra, kajian ini dapat memperkaya pemahaman terhadap cerpen 

bertema karapan sapi dengan menghadirkan sudut pandang baru mengenai relasi 

manusia dan hewan serta pesan moral dan ekologis yang tersirat di dalamnya. (3) 

Bagi masyarakat, terutama masyarakat Madura, penelitian ini membuka ruang 

refleksi kritis terhadap tradisi karapan sapi sebagaimana direpresentasikan dalam 

sastra, sehingga pelestarian budaya dapat dipertimbangkan sejalan dengan nilai 

etika terhadap hewan dan lingkungan. (4) Dalam bidang pendidikan, hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar kontekstual dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi apresiasi sastra yang 
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menumbuhkan kesadaran budaya lokal, empati, dan kepedulian ekologis peserta 

didik. (5) Penelitian ini juga diharapkan menjadi pijakan bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan kajian ekokritik, sastra daerah, dan pendidikan berbasis 

budaya lokal dalam berbagai konteks di Indonesia. 
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